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ABSTRAK  

 

Pariwisata alam merupakan pariwisata yang memiliki banyak potensi di Indonesia. Perkembangan pariwisata 

diselaraskan dengan pembangunan berkelanjutan yang berfokus pada ekonomi, sosial, dan lingkungan. Di Indonesia 

sendiri sudah banyak yang mengintegrasikan pariwisata dengan lingkungan melalui konsep ekowisata, di mana 

pariwisata berkembang tanpa merusak lingkungan sehingga kegiatan pariwisata tersebut berkelanjutan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengkaji pengembangan pariwisata alam yang bisa mendukung dan selaras dengan 

pembangunan berkelanjutan. Temuan dari penelitian ini adalah di desa wisata Pentingsari terdapat pemanfaatan 

sumber daya alam untuk dikembangkan sebagai atraksi pariwisata. Selain itu desa wisata Pentingsari juga memiliki 

sistem sosial yang unik dan bisa menjadi atraksi pariwisata juga. Desa wisata Pentingsari sangat menjaga 

keberlanjutan lingkungannya melalui sistem sosial yang memanfaatkan sumber daya alam secara proporsional dan 

menjaga kelestarian sumber daya alam yang ada di sana. Kesimpulan dari penelitian ini adalah desa wisata Pentingsari 

mampu mengembangkan pariwisata alam sebagai atraksi pariwisata yang mendukung pembangunan berkelanjutan 

berwawasan lingkungan melalui integrasi aspek-aspek pembangunan berkelanjutan seperti ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. 

 

Kata kunci: Desa Wisata, Pembangunan Berkelanjutan, Pariwisata Alam 

 

ABSTRACT  
 

Indonesia has a lot of nature tourism potential. The development of tourism is aligned with sustainable 

development that focused on the economy, social and environment. In Indonesia itself, most of the tourism had 

integrated with the environment through the concept of ecotourism, where tourism develops without damaging the 

environment so that tourism activities are sustainable. The purpose of this study is to examine the development of 

nature tourism that can support and be aligned with sustainable development. The findings of this study are that in 

the Pentingsari tourism village there are natural resources which utilized to be developed as tourism attractions. In 

additions Pentingsari tourism village also has a unique social system and can be a tourism attraction as well. 

Pentingsari tourism village maintain its environmental sustainability through a social system that utilizes natural 

resources proportionally and preserves the natural resources there. The conclusion of this research is Pentingsari 

tourism village is able to develop nature tourism as a tourism attraction that supports environmentally sustainable 

development through sustainable development aspects such as economic, social, and environment. 
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PENDAHULUAN  
 

Indonesia merupakan negara kepulauan 

yang memiliki banyak potensi sumber daya 

alam. Sumber daya alam ini banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

sumber pendapatannya (Hindersah, 

Asyiawati, Akliyah, & Ramadhan, 2017). 

Pemanfaatan sumber daya alam ini juga 

dilakukan di sektor pariwisata sebagai atraksi 

untuk menarik wisatawan. Salah satu poin 

sebuah tempat untuk bisa dijadikan atraksi 

adalah adanya keunikan (Manrai, Lascu, & 

Manrai, 2019; Vinyals-Mirabent, 2019). 

Sumber daya alam bisa memiliki keunikan 

yang bisa dijadikan atraksi pariwisata, 

contohnya lanskap (Heslinga, Groote, & 

Vanclay, 2018; Osti & Cicero, 2018), sungai 

(Fachrudin & Lubis, 2016; Widowati, Astuti, 

& Rahayu, 2017), pantai (Nitivattananon & 

Srinonil, 2019; Widyastuti, Marsoyo, & 

Setiawan, 2019), dan keunikan-keunikan lain 

seperti aktivitas pertanian (Lee, Huang, & 

Liao, 2019; Sanches-Pereira et al., 2017), 

perikanan (Madariaga & Hoyo, 2019; Rubio-

Cisneros et al., 2019), bahkan komoditas 

unggulan wilayah setempat (Wang, Chen, 

Su, & Morrison, 2019). Konsep pariwisata 

yang memanfaatkan sumber daya alam 

sebagai atraksi adalah ekowisata (Cobbinah, 

2015). Ekowisata sendiri lebih banyak 

berada di perdesaan dibandingkan di 

perkotaan karena sumber daya alam itu 

sendiri lebih banyak terdapat di perdesaan 

(Han, 2019). Keberadaan pariwisata alam di 

perdesaan, terutama ekowisata, akan 

memberikan dampak yang positif bagi 

masyarakat setempat, seperti kesempatan 

kerja (Ignat, Stoian, & Rosca, 2014; 

Sanaubar, Hidayat, & Kusuma, 2017) dan 

pendapatan dari keuntungan kegiatan 

pariwisata itu sendiri (Kozic, 2019). 

Salah satu konsep pariwisata perdesaan 

adalah desa wisata, yakni masyarakat desa 

memanfaatkan sumber daya yang ada di desa 

setempat untuk dijadikan atraksi, baik itu 

sumber daya budaya, sumber daya alam, 

maupun aktivitas ekonomi (Handayani & 

Rahmi, 2018; Pilving, Kull, Suskevics, & 

Viira, 2019). Aktivitas ekonomi yang bisa 

menjadi daya tarik seperti aktivitas kerajinan 

tangan lokal dan industri kreatif lainnya bisa 

menjadi sinergi positif jika dikembangkan 

beriringan dengan desa wisata (Leonandri & 

Rosmadi, 2018; Sangchumnong, 2018). 

Pengembangan desa wisata bisa 

dimaksimalkan jika melibatkan masyarakat 

sejak proses perencanaan hingga proses 

implementasi (Santosa, Sovitriana, & 

Nilawati, 2019; Wondirad & Ewnetu, 2019). 

Dalam implementasi pengembangan desa 

wisata sendiri diperlukan strategi (C. S. Liu 

& Chou, 2016; F. G. Pratama & Kurnia, 

2018) seperti paket wisata (Parta, 2019; 

Picazo & Moreno-Gil, 2018), aksesibilitas 

(Natalia, Clara, Simon, Noelia, & Barbara, 

2019; Uchiyama & Kohsaka, 2016), 

teknologi (Borsekova, Vanova, & Vitalisova, 

2017; Marques & Borba, 2017), hingga 

promosi (Magalhães, Magalhães, Rodrigues, 

& Marques, 2017; Truong & Shimizu, 2017). 

Salah satu desa wisata yang ada di 

Indonesia adalah desa wisata Pentingsari. 

Desa wisata Pentingsari mampu 

mengembangkan pariwisata berbasis 

komunitas (Purbasari & Asnawi, 2014) dan 

mampu mengentaskan kemiskinan melalui 

pariwisatanya (Tyas & Asnawi, 2014) 

dengan cara pemberdayaan masyarakat 

(Andrianto & Damayanti, 2018; Rahayu, 

2018). Desa wisata Pentingsari terletak di 

desa Umbulharjo, kecamatan Cangkringan, 

kabupaten Sleman, provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

 

 
Gambar 1. Peta Desa Wisata Pentingsari 

 

Desa wisata Pentingsari menggunakan 

konsep ekowisata sebagai ujung tombak 

pariwisatanya. Sedangkan konsep 
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pengelolaan pariwisata yang ada di desa 

wisata pentingsari adalah pariwisata berbasis 

masyarakat. Pariwisata berbasis masyarakat 

sendiri merupakan konsep pengelolaan di 

mana masyarakat mengelola sendiri potensi 

pariwisata yang ada di wilayahnya (Blapp & 

Mitas, 2018; Masud, Aldakhil, Nassani, & 

Azam, 2017). Konsep ekowisata yang 

dikelola dengan pariwisata berbasis 

masyarakat menjadi dasar dari pembangunan 

berkelanjutan melalui peningkatan standar 

hidup masyarakat yang menjadi pengelola 

pariwisata, menjaga warisan alam dan 

budaya setempat, dan menghasilkan secara 

ekonomi (Chen & Qiu, 2017; Mulyana, 

2019). Integrasi antara sosial dan budaya 

serta fungsi ruang di mana dalam penelitian 

ini diaplikasikan pada fungsi sumber daya 

alam sebagai atraksi pariwisata akan 

mendukung desa wisata yang berkelanjutan 

(Gao & Wu, 2017; Maldonado, Aguilera, 

Salmerón, & Nicholson, 2018). Keunggulan 

lain dari ekowisata yang diterapkan pada 

masyarakat setempat adalah adanya 

kesempatan kerja bagi masyarakat setempat 

untuk mengelola potensi pariwisata alam 

yang ada di wilayahnya (Cobbinah, 

Amenuvor, Black, & Peprah, 2017; Iandolo, 

Fulco, Bassano, & D’Amore, 2019). 

Keberadaan masyarakat setempat sebagai 

pengelola pariwisata alam setempat adalah 

pada masyarakat setempat terdapat rasa 

memiliki terhadap tempat dan 

kemasyarakatan itu sendiri, sehingga 

masyarakat setempat tidak akan merusak 

sumber daya alam yang di wilayah tersebut 

dan akan mendukung pembangunan 

berkelanjutan pada pariwisata tersebut 

(Gursoy, Boğan, Dedeoğlu, & Çalışkan, 

2019; Ma, Cai, Zheng, & Wen, 2019). 

Rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah pengembangan pariwisata khususnya 

yang memiliki atraksi berbasis sumber daya 

alam akan dilihat keselarasannya dengan 

konsep pembangunan berkelanjutan berbasis 

lingkungan karena kedua hal tersebut kerap 

kali berbenturan. Pengembangan pariwisata 

dilakukan beriringan dengan pembagian 

distribusi area untuk mengurangi gap 

tersebut (Kan et al., 2018). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengembangan 

pariwisata alam yang bisa mendukung dan 

selaras dengan pembangunan berkelanjutan 

di desa wisata Pentingsari. 

 

METODE 

Pendekatan yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Metode 

pengumpulan data yang dilakukan adalah 

observasi dan wawancara. Observasi 

dilakukan untuk mengambil data tertentu 

langsung dari lapangan sedangkan 

wawancara dilakukan untuk mengambil data 

dari orang yang mengetahui data tersebut 

atau memiliki akses terhadap data tersebut 

(Yunus, 2010). Observasi dilakukan secara 

langsung di lapangan. Wawancara dilakukan 

dengan narasumber ketua pengurus Desa 

Wisata Pentingsari. Bentuk data yang didapat 

berupa data kualitatif yang menggambarkan 

keadaan desa wisata Pentingsari. Data 

tersebut kemudian dituliskan menjadi 

temuan dan dibahas untuk menghasilkan 

kesimpulan (Taguchi, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengembangan Pariwisata Alam 

Berkelanjutan 

Sumber daya alam yang ada di wilayah 

tertentu akan memiliki ciri khas dan 

karakteristik yang berbeda dari wilayah lain. 

Keunikan tersebut akan menjadi daya tarik 

tersendiri untuk sebuah wilayah. 

Pemanfaatan sumber daya alam untuk atraksi 

yang dilakukan di desa wisata Pentingsari 

memanfaatkan pertanian dan peternakan 

serta bentang alam yang ada di sana seperti 

sungai dan hutan. Pemanfaatan pertanian 

dilakukan dengan memanfaatkan sawah 

hingga kebun sebagai salah satu atraksi 

pariwisata di desa wisata Pentingsari. 

Pengelola desa wisata Pentingsari 

menawarkan atraksi pariwisata berupa 

menanam padi, memetik buah, hingga 

memanggang kopi sebagai bagian dari 

atraksinya. Pemanfaatan peternakan 

dilakukan dengan memasukkan memancing 
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ikan sebagai salah satu bagian dari paket 

wisata untuk atraksi. 

Pemanfaatan sumber daya alam yang 

ada di desa wisata Pentingsari tidak hanya 

dilakukan untuk keperluan pariwisata saja, 

namun juga untuk menjaga 

keberlanjutannya. Pemanfaatan sumber daya 

alam untuk pariwisata diharapkan mampu 

memberikan edukasi mengenai kelestarian 

alam akan mampu menjangkau masyarakat 

setempat dan juga wisatawan yang datang 

berkunjung ke desa wisata Pentingsari. 

Pembangunan berkelanjutan yang ada di desa 

wisata Pentingsari dilakukan dengan 

beberapa cara: 

1. Kegiatan pertanian dan peternakan 

dijadikan sebagai atraksi wisata dalam 

rangka edukasi mengenai pentingnya 

keberlanjutan kegiatan pertanian dan 

peternakan. Pembangunan berkelanjutan 

tidak hanya berbicara mengenai 

ekonomi saja namun juga sosial dan 

lingkungan. Kegiatan menanam padi dan 

memetik buah mengajarkan bagaimana 

sikap menghargai alam dan jika manusia 

menghargai alam tentu alam akan 

membalas dengan memberikan berkah 

berupa tumbuhan sebagai bahan 

makanan, hal yang sama juga berlaku di 

sektor peternakan. Edukasi yang 

diharapkan adalah menjaga 

keseimbangan ekosistem dengan tidak 

mengambil sumber daya alam secara 

berlebihan. Sehingga keberlanjutan 

kelestarian alam akan terjaga dan 

keberlanjutan kegiatan pariwisata akan 

ikut terjaga. Kegiatan pariwisata inilah 

yang menjadi pembangunan 

berkelanjutan di desa wisata Pentingsari. 

2. Pengembangan kegiatan atraksi 

pariwisata alam yang memanfaatkan 

keunikan sumber daya alam yang 

dimiliki desa wisata Pentingsari dan 

tidak dimiliki oleh daerah lain. 

Pengembangan keunikan di desa wisata 

Pentingsari antara lain menawarkan tour 

ke gunung Merapi sebagai salah satu 

paket wisatanya. Karena berlokasi di 

kaki gunung Merapi tentu hal tersebut 

menjadi keunikan tersendiri bagi desa 

wisata Pentingsari. Pembangunan 

berkelanjutan yang dilakukan secara 

turun temurun dengan bertahannya 

masyarakat di kawasan yang rawan 

bencana erupsi gunung Merapi menjadi 

edukasi mengenai konsep kelestarian itu 

sendiri untuk dibagikan pengetahuannya 

kepada wisatawan. 

Sistem sosial untuk menjaga 

keberlajutan yang ada di desa wisata 

Pentingsari berupa sistem rolling untuk 

penyediaan homestay dan makanan. 

Homestay yang berjumlah 65 digilir untuk 

menyediakan penginapan bagi wisatawan 

sehingga seluruh masyarakat yang ikut dalam 

komunitas pengelola homestay akan 

mendapatkan penghasilan yang adil dan 

merata. Penyediaan makanan juga memiliki 

sistem rolling yang serupa dengan 

penyediaan homestay. Makanan disediakan 

oleh kelompok masyarakat yang berjumlah 

10 ibu rumah tangga dalam satu kelompok 

dan di desa wisata Pentingsari terdapat 7 

kelompok masyarakat. 

Perekonomian yang ada di desa wisata 

Pentingsari mengembangkan konsep 

kewirausahaan sebagai ujung tombak. 

Konsep kewirausahaan ini digunakan untuk 

menjadikan masyarakat mandiri tanpa 

bantuan pemerintah (A. A. P. P. Pratama, 

Halim, Sulistiyanto, & Setiawan, 2019). 

Konsep ini berhasil dilaksanakan di desa 

wisata Pentingsari dan mampu mendukung 

pembangunan berkelanjutan yang ada di 

sana.  

 
Pembangunan Berkelanjutan Berwawasan 

Lingkungan 

Pembangunan berkelanjutan berkaitan 

dengan aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan (Aquino, Lück, & Schänzel, 

2018). Desa wisata Pentingsari yang 

mengembangkan pariwisata dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan dapat 

diidentifikasi aspek-aspeknya. 

Ekonomi. Pengembangan pariwisata 

berbasis ekologi yang dilakukan di desa 

wisata Pentingsari mampu beriringan dengan 

konsep pembangunan berkelanjutan. Aspek 

ekonomi dari pembangunan berkelanjutan 
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yang ada di desa Pentingsari dapat 

diidentifikasi melalui pemanfaatan sumber 

daya alam sebagai atraksi yang dijaga 

kelestariannya sehingga atraksi pariwisata 

seperti kegiatan menanam padi, peternakan 

ikan, hingga pengembangan tanaman obat 

mampu dikembangkan dan dipertahankan. 

Keberlanjutan atraksi tersebut tentu akan 

menjamin pendapatan masyarakat dari sektor 

pariwisata karena atraksinya terus ada dan 

pariwisatanya terus berjalan (Mandić, 2019). 

Selain itu pengembangan sektor 

informasi dan komunikasi yang saat ini 

sedang dilakukan tentu akan 

mengembangkan aspek ekonomi dari 

pembangunan berkelanjutan. Sektor 

informasi dan komunikasi menjadi sektor 

pembentuk pariwisata yang paling 

berkontribusi dalam ekonomi wilayah, 

sehingga pemanfaatan teknologi untuk 

promosi dan riset perlu dilakukan untuk 

pembangunan pariwisata yang berkelanjutan 

(Aji, Pramono, & Rahmi, 2018). 

Sosial. Sistem kemasyarakatan yang ada 

di desa wisata Pentingsari dimanfaatkan 

untuk pengelolaan sistem pariwisata. 

Pariwisata yang berkelanjutan di desa wisata 

Pentingsari juga bisa menjadi acuan bahwa 

pembangunan berkelanjutan di aspek sosial. 

Pengembangan sistem sosial 

kemasyarakatan yang berupa sistem 

pelayanan terhadap wisatawan berupa sistem 

rolling untuk penyediaan homestay dan 

pelayanan makanan untuk wisatawan. 

Desa wisata Pentingsari mampu 

mengaitkan sistem sosial yang dimilikinya 

dengan pariwisata yang ada. Keterkaitan 

antara aspek sosial dengan pariwisata dapat 

dilakukan jika sistem sosial yang hidup di 

masyarakat tersebut juga merupakan bagian 

dari pariwisata itu sendiri (Moscardo, 

Konovalov, Murphy, McGehee, & 

Schurmann, 2017; Zhou, Chan, & Song, 

2017). 

Lingkungan. Desa wisata Pentingsari 

mengembangkan pariwisata berbasis 

lingkungan. Pembangunan berkelanjutan 

yang berlangsung di desa wisata Pentingsari 

tentu akan berkaitan dengan aspek 

lingkungan secara langsung. Masyarakat 

dalam menjalankan kegiatan pariwisatanya 

seperti menanam padi, memetik buah, hingga 

pengembangan tanaman obat selalu 

berkaitan dengan lingkungan. 

Untuk mempertahankan aspek 

lingkungan dari pembangunan berkelanjutan, 

diperlukan pemahaman yang sama dari 

masyarakat dan wisatawan mengenai 

pembangunan berkelanjutan. Edukasi 

terhadap masyarakat dan wisatawan harus 

dilakukan untuk mempertahankan aspek 

lingkungan dari pembangunan berkelanjutan 

(Chen & Qiu, 2017; C. H. Liu, Horng, Chou, 

& Huang, 2017). 

Integrasi Berkelanjutan 

Ketiga komponen pembangunan 

berkelanjutan tersebut diintegrasikan 

menjadi satu kegiatan pariwisata alam 

kompleks dan bisa beriringan dengan 

pembangunan berkelanjutan. Edukasi 

mengenai lingkungan yang dilakukan 

masyarakat setempat sebagai pengelola desa 

wisata Pentingsari menjadikan pariwisata 

alam semakin dikenal dan bisa bertahan serta 

memberikan manfaat. 

 

KESIMPULAN 
 

Desa wisata Pentingsari mampu 

mengembangkan pariwisata alam yang 

mendukung pembangunan berkelanjutan 

berwawasan lingkungan. Aspek-aspek 

pembangunan berkelanjutan yang ada sudah 

menggambarkan pembangunan 

berkelanjutan yang ada di desa Pentingsari. 

Integrasi antara aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan menjadikan desa wisata 

Pentingsari mampu memanfaatkan 

pariwisata alamnya sekaligus menerapkan 

pembangunan berkelanjutan secara 

beriringan. Pengembangan teknik promosi 

untuk meningkatkan ekonomi wilayah di 

desa wisata Pentingsari melalui teknologi. 

Sistem sosial yang ada di desa wisata 

Pentingsari juga mampu menjadi daya tarik 

bagi wisatawan untuk mengunjungi desa 

wisata Pentingsari. Sedangkan lingkungan 

yang selalu beriringan dengan kegiatan 

pariwisata saling berkaitan sehingga 
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diperlukan edukasi untuk saling menjaga 

keduanya. 
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